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ABSTRAK 

 

Beberapa perusahaan yang sedang berkembang mulai berfikir untuk 

memperbaiki sistem pengukuran kinerja, yang dahulunya menggunakan sistem 

pengukuran kinerja tradisional sekarang mulai berfikir untuk menggunakan sistem 

pengukuran kinerja modern atau yang lebih dikenal dengan nama balanced 

scorecard. Keterbatasan pengukuran kinerja tradisional yaitu hanya berfokus pada 

satu perspektif yaitu perspektif keuangan saja karena perusahaan hanya tahu 

bagaimana seseorang dapat menciptakan laba yang sebesar-besarnya pada 

perusahaan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti kinerja karyawan pada 

PT Panca Mitra Sandang Indah dengan menggunakan balanced scorecard yang 

kemudian dibandingkan hasilnya dengan pengukuran yang ada pada perusahaan 

untuk menentukan pengukuran mana yang cocok untuk perusahaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada PT Panca Mitra Sandang Indah yaitu: 

“Pengukuran Kinerja Pada PT Panca mitra Sandang Indah Dengan 

Menggunakan Balance Scorecard Pada Divisi Produksi.” 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Teknik 

penelitian yang digunakan adalah melalui studi lapangan (field study) dengan cara 

melakukan wawancara kepada pimpinan dan staf yang bersangkutan, serta 

melakukan observasi. Selin itu juga menggunakan teknik penelitian dengan studi 

kepustakaan (Literature study). Dengan metode dan teknik ini, penulis mencoba 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang tampak pada saat penelitian 

dengan cara mengumpulakan, menganalisis, dan menginterprestasikan data yang 

diperoleh. Barulah setelah itu peneliti mendapatkan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan dapat memberikan rekomendasi yang mungkin berguna bagi 

perusahaan. 

Dalam penelitian, peneliti melihat dengan menggunakan balanced 

scorecard yang dilihat dari weighted score yang dilihat dari manajer dan kepala 

bagian menunjukkan hasil “kinerja yang baik” dengan score  3, 4491 dan 3, 

45897, yang nantinya dikemudian hari manajer dan kepala bagian ini diberikan 

kompensasi yang sesuai. Jika dibandingkan dengan menggunakan pengukuran 

tradisional hanya dilihat dari cara seorang manajer dan kepala bagian 

menghasilkan laba dan dapat mempertanggungjawabkan hasil yang telah ia capai. 

Setelah menganalisa, peneliti menganjurkan saran untuk menerapkan 

pengukuran kinerja dengan menggunakan balanced scorecard agar hasil 

pengukuran kinerja ini dapat memberikan keuntungan pada perusahaan dan dapat 

berguna dikemudian hari.  
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